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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Pada umumnya, ketika seseorang dinyatakan menderita kanker tiroid akan 
beranggapan bahwa dapat menyebabkan kematian sehingga menimbulkan rasa takut, 
kecemasan, depresi dan kondisi kesehatan fisik yang semakin menurun. Pengobatan atau 
terapi yang diberikan penderita kanker tiroid untuk bertahan hidup diantaranya terapi ablasi 
iodium 131 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan 
pasien yang akan dilakukan terapi ablasi Iodium 131 pada pasien kanker tiroid di RSUD 
Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda. 
Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis cross sectional. 
Jumlah populasi penelitian ini berjumlah 120 orang dengan jumlah sampel sebanyak 55 
orang. Uji analisa bivariat menggunakan uji chi square 
Hasil: hasil penelitian didapatkan p value 0.013 (<0.05) yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pasien yang 
akan dilakukan terapi ablasi 131 pada pasien kanker tiroid di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 
Samarinda 
Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pasien 
yang akan dilakukan terapi ablasi 131 pada pasien kanker tiroid di RSUD Abdoel Wahab 
Sjahranie Samarinda 
 
Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Tingkat Kecemasan, Terapi Ablasi Iodium 131  
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ABSTRACT 
 
 
Background: In general, when someone is diagnosed with thyroid cancer, they will assume 
that it can cause death, causing fear, anxiety, depression and declining physical health 
conditions. Treatment or therapy given to thyroid cancer sufferers to survive includes iodine 
ablation therapy 131 
Objective: To determine the relationship between the level of knowledge and the level of 
anxiety of patients who will undergo Iodine 131 ablation therapy in thyroid cancer patients at 
Abdoel Wahab Sjahranie Hospital, Samarinda. 
Methods: This study used quantitative research, with a cross sectional type. The total 
population of this study amounted to 120 people with a total sample of 55 people. Test the 
bivariate analysis using the chi square test 
Results: the results of the study obtained a p value of 0.013 (<0.05) which means that Ha is 
accepted and Ho is rejected. There is a relationship between the level of knowledge and the 
level of anxiety of patients who will be subjected to ablation therapy 131 in thyroid cancer 
patients at Abdoel Wahab Sjahranie Hospital, Samarinda 
Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and the level of anxiety 
of patients who will undergo ablation therapy 131 in thyroid cancer patients at Abdoel Wahab 
Sjahranie Hospital, Samarinda 
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PENDAHULUAN 
Karsinoma tiroid atau kanker tiroid adalah penyakit kelenjar tiroid yang berada pada 

bagian depan leher sedikit dibawah laring berbentuk kupu-kupu. Kanker tiroid merupakan 
suatu keganasan yang terjadi pada kelenjar tiroid dan merupakan keganasan kelenjar 
endokrin yang paling sering ditemukan. Kanker tiroid, merupakan kanker ganas terbanyak 
dibandingkan kanker lain didalam sistem endokrin atau sistem endokrin (Adham & 
Aldino,2018). Kanker tiroid umumnya tergolong tumor dengan pertumbuhan dan perjalanan 
penyakit yang lambat, serta morbiditas dan mortalitas yang rendah (Rudi, 2019). 

Pada tahun 2016, data mengenai kanker tiroid di seluruh dunia menunjukkan 238.000 
kasus baru dan 43.000 kematian dari 580.000 kasus kanker tiroid. Berdasarkan jumlah usia 
yang hilang akibat kanker, kanker tiroid menempati urutan ke-28 dari 33 jenis kanker 
(Achmad & Mansyur, 2021). Di Indonesia, kanker tiroid menyumbang 3,4% kasus baru 
(peringkat ke-12) dan 0,95% kematian akibat kanker tiroid (peringkat ke-19) pada tahun 
2020. Kanker tiroid menempati peringkat ke-6 kanker yang paling sering ditemukan pada 
wanita. Salah satu jenis kanker tiroid yang terbanyak adalah karsinoma tiroid papiler seperti 
di laporkan mencapai 75% di RSUP Sanglah (Denpasar) dan 68,1% di RSUD Arifin Achmad 
(Riau). Kesintasan bebas-perburukan (progession-free survival) 5-tahun pasien dengan 
karsinoma tiroid papiler usia dewasa (>20 dan <40 tahun) setelah menjalani terapi 
multimodalitas (bedah dan Iodium radioaktif (Iodium 131) di RSUP Hasan Sadikin (Bandung) 
mencapai >90%, sementara pada usia remaja (<20 tahun) kurang dari 80% (Achmad & 
Mansyur, 2021). Sedangkan di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda yang merupakan 
Rumah Sakit rujukan di Kalimantan Timur  didapatkan data kanker tiroid dari bulan Januari 
2022 sampai bulan Desember 2022 sebanyak 120 pasien. 

Pada umumnya, ketika seseorang dinyatakan menderita kanker akan beranggapan 
bahwa dapat menyebabkan kematian sehingga menimbulkan rasa takut, kecemasan, depresi 
dan kondisi kesehatan fisik yang semakin menurun (Hopman & Rijken,2015; Suhardin & 
Krisnana, 2016). Pengobatan atau terapi yang diberikan penderita kanker untuk bertahan 
hidup diantaranya operasi, kemoterapi, terapi radiasi dan terapi hormon ( Suhardin & 
Krisnana, 2016). 

Untuk mengatasi kanker tiroid, pengobatan disesuaikan dengan jenis, stadium kanker, 
usia, dan kondisi kesehatan umum pasien. Beberapa yang dapat dilakukan adalah 
pembedahan/operasi, ablasi iodium radioaktif, kemoterapi, dan terapi hormon tiroid ( 
Haryono, 2019). Pada pasien dengan kanker tiroid  dengan pemberian terapi radiasi 
menggunakan Iodium 131 dapat mengalami komplikasi dan efek samping yang dapat muncul 
seperti mual, kadang-kadang muntah, nyeri serta bengkak di area leher, mulut terasa kering, 
atau ada perubahan pada indra pengecap, dan atau bengkak serta nyeri pada area kelenjar 
liur, serta dapat mempengaruhi kesuburan, karena gangguan fungsi ovarium pada wanita 
dan spermatogenesis pada laki-laki. Dengan adanya komplikasi dan efek samping dari terapi 
yang diberikan tersebut menimbulkan kecemasan pada pasien kanker tiroid. Dari studi 
penelitian terdahulu oleh (Sunoto, 2020) sebanyak 27 kasus dan sampel penelitian sebanyak 
25 orang pada pasien kanker tiroid yang mendapatkan terapi ablasi Iodium 131 di RSUP 
Kariadi Semarang tahun 2020, kecemasan perubahan fungsi reproduksi sebagian besar 
sebanyak 19 responden (76%).  

Kecemasan dapat dipicu oleh beberapa faktor salah satunya pengetahuan, 
pengetahuan dapat diperoleh dari beberapa sumber seperti teman, keluarga, media masa 
dan dari tenaga kesehatan yaitu melalui pendidikan kesehatan (Suwandi, 2020). Dalam 
artikel Media Ilmu Kesehatan Vol.4, No.1, April 2015 tentang “Hubungan Pengetahuan 
Pasien Tentang Kemoterapi Dengan Kecemasan Dalam Menjalani Tindakan Kemoterapi Di 
RSUD Panembahan Senopati Bantul” oleh Bayu Teovilus, Dwi Kartika Rukmi, Umi Istianah, 
di dalam penelitian ini didapatkan hasil semakin baik tingkat pengetahuan pasien kanker 
tentang kemoterapi maka tingkat kecemasan pasien pasien dalam menjalani tindakan 



 
 

kemoterapi akan semakin rendah yaitu dari 8 orang yang memiliki tingkat pengetahuan baik 
tentang kemoterapi terdapat 2 orang (25%) tidak mengalami kecemasan dan 6 orang (75%) 
mengalami cemas ringan. Sebaliknya dari 9 responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
kurang tidak ada yang tidak cemas dan 6 responden (66,7%) mengalami cemas berat. 

Dari data rekam medis di RSUD Abdoel Wahab Syahranie Samarinda bulan Januari 
2022 sampai bulan Desember 2022, pasien kanker tiroid yang dirawat untuk dillakukan 
tindakan terapi ablasi Iodium 131 sebanyak 120 pasien. Dan berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara peneliti kepada 120 pasien dengan kanker tiroid, semua pasien masih belum 
mengetahui tentang tindakan terapi ablasi Iodium 131, serta mengalami kecemasan yang 
berkaitan dengan tindakan terapi ablasi Iodium 131 yang akan dijalani. Hal ini terjadi karena 
minimnya pengetahuan pasien mengenai tindakan terapi ablasi Iodium 131. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Yang Akan 
Dilakukan Terapi Ablasi Iodium 131 Pada Pasien Kanker Tiroid Di RSUD Abdoel Wahab 
Sjahranie Samarinda. 

 
METODE 

Desain dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain Cross-sectional. Variabel 
yang diobservasi yaitu variabel independen tingkat pengetahuan dan variabel dependen 
tingkat kecemasan pasien yang akan dilakukan terapi ablasi iodium-131. Sampel yang 
diambil pasien kanker tiroid di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie sejumlah 55 orang 
responden. Uji univariat pada penelitian ini adalah distribusi frekuensi dan uji bivariat 
menggunakan uji chi square.  
 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisa Univariat  

a. Karakteristik Responden 
1) Berdasarkan umur 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur pada pasien kanker 
tiroid yang menjalani Terapi Ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda  

Umur Frekuensi  (%) 

17-25 Tahun 6 10.9 
26-35 Tahun 10 18.2 
36-45 Tahun 13 23.6 
46-55 Tahun 22 40.0 
56-65 Tahun 4 7.3 

Jumlah 55 100 

        Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.1 kategori umur berdasarkan penggolongan Depkes (2016) 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden adalah 46-55 tahun sebanyak 
22 orang (40,0%), 36-45 tahun sebanyak 13 orang (23,6%), 26-35 tahun sebanyak 
10 orang (18,2%), 17-25 Tahun sebanyak 6 orang (10,9%) dan 56-65 tahun 
sebanyak 4 orang (7,3%). 
 
2) Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir pada 
pasien kanker tiroid yang menjalani Terapi Ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda  

Pendidikan  Frekuensi  (%) 

SD 11 20.0 



 
 

SMP/SLTP 9 16.4 
SMA/SLTA/SMK 21 38.2 

D3/S1/S2 14 25.5 

Jumlah 55 100 

        Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden pendidikan 
SMA/SLTA/ SMK sebanyak 21 orang (38,2%), pendidikan D3/S1/S2 sebanyak 14 
orang (25,5%), pendidikan SD sebanyak 11 orang (20,0%) dan pendidikan 
SMP/SLTP sebanyak 9 orang (16,4%). 
3) Pekerjaan 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan pada pasien kanker 

tiroid yang menjalani Terapi Ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 
Samarinda  

Pekerjaan Frekuensi  (%) 

IRT 28 50.9 
Petani 2 3.6 
Swasta 16 29.1 
Honor 1 1.8 
PNS 6 10.9 

Mahasiswa 1 1.8 
Tidak Bekerja 1 1.8 

Jumlah 55 100 

        Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa sebagian besar pekerjaan responden 
Ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 28 orang (50,9%), Swasta sebanyak 16 orang 
(29,1%), PNS sebanyak 6 orang (10,9%), Petani sebanyak 2 orang (3,6%), Honor 
sebanyak 1 orang (1,8%), Mahasiswa sebanyak 1 orang (1,8%) dan tidak bekerja 
sebanyak 1 orang (1,8%). 
4) Jenis Kelamin 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada pasien 
kanker tiroid yang menjalani Terapi Ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda  

Jenis Kelamin Frekuensi  (%) 

Laki-laki 14 25.5 
Perempuan 41 74.5 

Jumlah 55 100 

        Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.4 jenis kelamin sebagian besar responden adalah perempuan 
sebanyak 41 orang (74,5%) dan laki-laki adalah 14 orang (25,5%). 

5) Variabel Tingkat Pengetahuan 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden tingkat pengetahuan pada pasien kanker 
tiroid yang menjalani Terapi Ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda  

Tingkat Pengetahuan Frekuensi  (%) 

Rendah 13 23.6 
Tinggi 42 76,4 

Jumlah 55 100 

         Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.5 tingkat pengetahuan sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 42 orang (76,4%) dan pengetahuan 
rendah sebanyak 13 orang (23,6%). 



 
 

6) Variabel Tingkat Kecemasan 
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi responden tingkat kecemasan pada pasien kanker 
tiroid yang menjalani terapi ablasi Iodium 131 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda  

Tingkat Kecemasan Frekuensi  (%) 

Cemas 8 14.5 
Tidak cemas 47 85.5 

Jumlah 55 100 

         Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.6 tingkat kecemasan sebagian besar responden 

memiliki tingkat kecemasan tidak cemas sebanyak 47 orang (85.5%) dan cemas 
sebanyak 8 orang (14,5%). 

 
2. Analisa Bivariat  

 Tabel 4.7 analisis variabel bivariat hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 
kecemasan pada pasien kanker tiroid yang menjalani terapi ablasi Iodium 131 di 

RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda 

Pengeta
huan 

Kecemasan Total  Odd Ratio     P value 

Cemas Tidak 
Cemas 

     

 n      %  n       %    n       %   

Rendah 5     38.5  8      61.5    13    100 
 

    8.125            0.013 
(1.60-41.08) Tinggi 3       7.1 39     92.9       42    100 

Total 8     14.5 47     85.5    55    100   

     Data Primer 2023 
Berdasarkan tabel 4.7 analisis variabel bivariat hubungan tingkat 

pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada pasien kanker tiroid yang menjalani 
terapi ablasi Iodium 131 di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda didapatkan p 
value 0.013 (<0.05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pasien yang akan dilakukan terapi 
ablasi Iodium 131 pada pasien kanker tiroid di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 
Samarinda. Kemudian didapatkan Odd Ratio 8.125 yang berarti pengetahuan 
berpengaruh 8,125 kali terhadap kecemasan, selain itu didapatkan pula jarak Odd 
Ratio 1.60-41.08 yang berarti semakin jauh jaraknya maka ikatan antar variabel 
semakin kuat. 
  

PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 

a. Berdasarkan Umur 
Berdasarkan kategori umur dengan penggolongan Depkes (2016) diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar responden adalah lansia awal umur 46-55 tahun 
sebanyak 22 orang (40,0%), dewasa akhir umur 36-45 tahun sebanyak 13 orang 
(23,6%), dewasa awal umur 26-35 tahun sebanyak 10 orang (18,2%), remaja akhir 17-
25 tahun sebanyak 6 orang (10,9%) dan lansia akhir umur 56-65 tahun sebanyak 4 
orang (7,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mazna (2018) sebagian 
besar pasien kanker yang menjalani radioterapi berusia 41-60 tahun. Alasan ini dapat 
didukung bahwa usia berpengaruh terhadap keaktifan seseorang untuk berpartisipasi, 
terlebih dalam urusan kesehatan atau pola hidup yang sangat menjadi urusan penting 
untuk dilakukan oleh kategori usia tua. 

Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir 
seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 



 
 

dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. Pada usia 
46-55 tahun, individu akan lebih berperan aktif dalam kesehatan serta lebih banyak 
melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua. 
Selain itu, mereka akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk beristirhat 
(Notoatmojo, 2018). 

Menurut asumsi peneliti usia mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
keputusan terutama tentang masalah kesehatan termasuk dalam hal menjaga 
kesehatan dan berbuat yang terbaik untuk kesembuhan. 

b. Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan pendidikan terakhir diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden pendidikan SMA/SLTA/ SMK sebanyak 21 orang (38,2%), pendidikan 
D3/S1/S2 sebanyak 14 orang (25,5%), pendidikan SD sebanyak 11 orang (20,0%) dan 
pendidikan SMP/SLTP sebanyak 9 orang (16,4%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Asyifa (2019) banyak pendidikan menengah SMA/SMK daripada pendidikan 
SD. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cenderung mempunyai 
pola pikir yang lebih berkembang dan lebih logis. 

Notoatmodjo (2018) menyatakan bahwa faktor yang paling besar pengaruhnya 
terhadap pengetahuan adalah pendidikan, karena orang dengan pendidikan tinggi 
dapat memberikan respons yang lebih rasional terhadap informasi yang diterima dan 
akan berpikir sejauh mana keuntungan yang diberikan seseorang terhadap 
perkembangan orang lain dalam mencapai cita-cita tertentu.  

Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang 
menunjang kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang. Selain 
itu pendidikan merupakan faktor utama yang berperan dalam menambah informasi 
dan pengetahuan seseorang dan pada umumnya semakin tinggi pendidikan 
seseorang makin mudah menerima informasi (Notoadmodjo, 2018).  

Menurut asumsi peneliti pendidikan sering dijadikan sebagai bahan kualifikasi 
atau prasyarat serta dijadikan sebagai pandangan dalam membedakan tingkat 
pengetahuan seseorang, karena semakin tinggi pendidikan, maka pengetahuan juga 
semakin tinggi, setidaknya dalam penerimaan informasi yang didapat. 

c. Pekerjaan 
Berdasarkan pekerjaan diperoleh hasil bahwa sebagian besar pekerjaan 

responden Ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 28 orang (50,9%), Swasta sebanyak 16 
orang (29,1%), PNS sebanyak 6 orang (10,9%), Petani sebanyak 2 orang (3,6%), 
Honor sebanyak 1 orang (1,8%), Mahasiswa sebanyak 1 orang (1,8%) dan tidak 
bekerja sebanyak 1 orang (1,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mazna 
(2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 78,6%. 

Cahyaningrum & Siwi (2018) dimana tidak ada hubungan pekerjaan dengan 
tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dalam mengambil keputusan dalam kesehatan. 
Ibu rumah tangga bekerja tidak memiliki pengetahuan baik dikarenakan latar belakang 
pekerjaan mereka tidak ada yang di sektor kesehatan atau tidak memungkinkan untuk 
mendapatkan informasi di tempat mereka bekerja. Pengetahuan serta pengalaman 
bisa diperoleh dari lingkungan tempat bekerja (Mulyana & Maulida, 2019). 

Menurut asumsi peneliti ibu rumah tangga punya banyak waktu luang untuk 
mencari informasi kesehatan melalui media yang dimiliki  sehingga ibu akan lebih 
banyak menerima informasi seputar kesehatan. Sekarang sudah banyak media yang 
bisa digunakan kapanpun dan dimanapun untuk mengakses informasi dan bisa 
diperoleh dari media yang ibu miliki atau dari mana saja, terlebih pada masa sekarang 
ini informasi sudah sangat mudah untuk diakses melalui media yang ibu miliki. 

 



 
 

d. Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar responden adalah perempuan 

sebanyak 41 orang (74,5%) dan laki-laki adalah 14 orang (25,5%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Mazna (2020) sebanyak 67,8%. WHO (2018) memaparkan 
pada cancer country profiles insiden terbanyak terjadi pada perempuan yaitu 101.325 
kasus sedangkan laki-laki 77.690 kasus. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulia di RS 
Kanker Dharmais (2018) dan Harfendi, Yuliasti & Winarto di RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau (2017) dengan responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 
78,9%. 

Beberapa alasan yang menyebabkan perempuan lebih banyak dikarenakan 
perempuan lebih tinggi tingkat kesadarannya sehingga saat pendataan respon rate 
lebih banyak ditemukan, hal ini juga yang menyebabkan proporsi kanker lebih banyak 
pada perempuan terutama pada kanker serviks, ovarium dan payudara merupakan 
jenis kanker yang paling banyak ditemukan di Indonesia. Wanita juga memiliki risiko 
yang lebih tinggi untuk terkena kanker payudara dikarenakan wanita lebih terpajan 
terhadap hormone estrogen (Wahyudi, 2020). 

Menurut asumsi peneliti perempuan lebih beresiko untuk terkena kanker seiring 
dengan meningkatnya perokok aktif pada wanita dan kelebihan berat badan obesitas 
juga dapat menambah resiko kanker pada wanita. 

e. Tingkat Pengetahuan 
Berdasarkan tingkat pengetahuan sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan tinggi sebanyak 42 orang (76,4%) dan pengetahuan rendah sebanyak 13 
orang (23,6%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Wardani (2022) hubungan tingkat 
pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani 
radioterapi sebagian besar responden tingkat pengetahuan tingg sebanyak 68,5%. 

Bersumber pada  teori  sudah  dipaparkan  kalau  pengetahuan merupakan  
hasil  tahu  dari manusia  serta  terjalin  setelah  orang  melaksanakan  pengindraan  
terhadap  sesuatu  objek tertentu  lewat  panca  indra  manusia.  Pengetahuan 
merupakan suatu yang  muncul  serta terwujud  dalam  jiwa  serta  benak  seseorang  
disebabkan  terdapatnya  respon,  serta  ikatan dengan  area  serta  alam  sekitarnya.  
Pengetahuan meliputi emosi,  tradisi,  ketrampilan,  data serta  pikiran-pikiran.  
Sebagian  aspek  yang  pengaruhi  tingginya  tingkatan  pengetahuan  ialah antara  
lain:  umur,  tingkatan  pembelajaran,  serta  pekerjaan (Mahyudin, 2021). 

Hal  ini  disebabkan  kurangnya  informasi  mengenai  terapi ablasi Iodium 131 
sehingga  pasien dengan  kanker  tiroid tidak mengetahui  tentang  konsep  terapi 
ablasi iodium 131 terutama  tentang prosedur tindakan,  prognosis  dan  dampak  dari  
tindakan terapi ablasi.    Hal  ini  juga  sesuai dengan jurnal dari Yale School Of 
Nursing USA, bahwa rata –rata penderita kanker tiroid  yang    berusia  52,3  tahun  
memiliki  pengetahuan  yang  kurang  tentang terapi ablasi kanker  tiroid yang  
dideritanya  karena  kurangnya  informasi,  dari  kesimpulan  dalam  penelitian tersebut 
didapatkan rekomendasi, agar dokter meninjau kembali percakapan dengan pasien   
tentang   kanker   dan   perawatannya   untuk   memastikan   pemahaman   pasien   
dan mendukung manajeman dirinya (Hinchey, 2016). 

Berdasarkan  usia  tadi,  maka  responden  telah  berada  pada  masa dewasa  
tua  (>40  tahun)  dan sebagian  besar  responden  telah  menjadi  orang  tua.  Pada  
usia  tersebut,  seseorang  telah mencapai  tingkat kedewasaan  yaitu  sebagai  pribadi  
insan  yang  matang  dan berpengalaman. Faktor yang mempengaruhi   pengetahuan   
salah satunya   artinya   pendidikan. Berdasarkan Notoatmojo (2018 ) pendidikan   
artinya suatu   kegiatan   atau   proses   pembelajaran   buat mengembangkan   atau   
meningkatkan   kemampuan   tertentu   sebagai   akibatnya   sasaran pendidikan    itu 
dapat  berdiri  sendiri, tingkat  pendidikan  ikut  menentukan  praktis  tidaknya seorang   



 
 

menyerap   dan   memahami   pengetahuan   yang   mereka   peroleh,   pada   
umumnya semakin  tinggi  pendidikan  seorang  semakin  baik juga pengetahuannya. 

Menurut asumsi peneliti sebagian besar tingkat pengetahuan tinggi disebabkan 
oleh akses informasi melalu media elektronik seperti internet dan media sosial, serta 
berbagai informasi antara sesama keluarga penderita kanker tiroid. Hal ini telah 
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga penderita tentang terapi ablasi 
Iodium-131 

f. Tingkat Kecemasan 
Berdasarkan tingkat kecemasan sebagian besar responden memiliki tingkat 

kecemasan tidak cemas sebanyak 47 orang (85,5%), dan cemas sebanyak 8 orang 
(14,5%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Susanto (2022) tentang tingkat kecemasan 
pasien kanker tiroid yang menjalani terapi radioterapi dengan kecemasan ringan 
sebanyak 49 orang (61,3%).  

Tanda   dan   gejala   kecemasan ringan   dalam   skala   DASS   adalah   
gelisah,   sulit berkonsentrasi,   banyak   bertanya   tentang   prosedur   tindakan   
kepada   petugas hingga peningkatan nadi dan tekanan darah. Kecemasan atau 
ansietas adalah gangguan kecemasan yang ditimbulkan oleh konflik yang tidak 
disadari mengenai keyakinan, nilai, krisis situasional, maturasi, ancaman   pada   diri   
sendiri, penyakit   yang   dipersepsikan   menjadi ancaman kehidupan atau kebutuhan 
untuk bertahan   yang   tidak terpenuhi,termasuk didalamnya    klien  yang  akan  
menjalani  operasi  karena  mereka tidak  memahami  konsekuensi pembedahan  dan  
takut  terhadap  mekanisme  pembedahan  itu  sendiri  (Pieter  &Lubis, 2018). 

Menurut Stuart  sikap  ansietas artinya  produk  putus  harapan  yaitu segala  
sesuatu  yang mengganggu kemampuan seorang buat mencapai tujuan  yang 
diinginkan. Pakar perilaku lain menganggap  ansietas menjadi  suatu  dorongan  buat  
belajar  sesuai  harapan  asal  dalam  buat menghindari  kepedihan.  Ahli  wacana  
pembelajaran  meyakini  bahwa  individu  yang  terbiasa dalam   kehidupan   dirinya   
dihadapkan   pada   ketakutan   yang   hiperbola   lebih   tak   jarang menunjukkan  
ansietas di  kehidupan  selanjutnya. Kecemasan  responden  yang  ringan  dan sedang  
di  sebabkan  oleh  kurangnya informasi  tentang  penyakit yang  diderita,  selain  itu 
kecemasan  mungkin  disebabkan  oleh  maturasional, personality  development, 
karakteristik stimulus tentang penyakit kanker tiroid yang dirasakan berbeda oleh 
setiap pasien (Stuart, 2016). 

Menurut asumsi peneliti tekanan  yang  sering  kali  muncul pada pasien kanker 
tiroid yang pertama menjalani terapi ablasi Iodium 131 pertama kali adalah  
kecemasan,  insomnia,  sulit  berkonsentrasi,  tidak nafsu  makan,  dan  merasa  putus  
asa  yang  berlebihan,  hingga  hilangnya  semangat  hidup. Pada penelitian ini 
sebagian besar responden tidak memiliki kecemasan karena perawat di kedokteran 
nuklir rutin memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan keluarga tentang 
efek terapi ablasi sehingga pasien memiliki pandangan tentang terapi ablasi iodium 
131. 

2. Analisa Bivariat 
Berdasarkan analisis variabel bivariat hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan pada pasien kanker tiroid yang menjalani terapi ablasi iodium 131 di RSUD 
Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda didapatkan p value 0.013 (<0.05) yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 
kecemasan pasien yang akan dilakukan terapi  ablasi Iodium 131 pada pasien kanker 
tiroid di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda. Kemudian didapatkan Odd Ratio 
8.125 yang berarti pengetahuan berpengaruh 8,125 kali terhadap kecemasan, selain itu 
didapatkan pula jarak Odd Ratio 1.60-41.08 yang berarti semakin jauh jaraknya maka 
ikatan antar variabel semakin kuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wardani (2022) 



 
 

hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara 
yang menjalani radioterapi dengan p value 0.002 (<0.05) yang berarti ada hubungan 
tingkat pengetahuan dengan kecemasan. 

Kecemasan merupakan gangguan kejiwaan  umum  pada pasien kanker tidak 
terkecuali pasien kanker tiroid.  Prediktor kuat  dari kecemasan  pada  kanker  tiroid yang 
menjalani terapi ablasi Iodium 131 adalah  kurangnya  pengetahuan,  masalah  
maladaptive  dan pemecahan  konflik,  dan  adanya  nyeri  dan  kelelahan.  
Mempromosikan  dukungan  sosial, terutama dukungan  emosional dari keluarga, dan 
meningkatkan ketrampilan koping  pasien, dapat  mengurangi  stress  psikologis  dan  
morbiditas  psikiatria  dari  pasien  kanker  payudara. Disamping    pengetahuan yang  
cukup  juga dukungan  keluarga  dibutuhkan    oleh  penderita kanker  payudara  untuk  
mengurangi    kecemasan (Lueboonthavatchai, 2017). 

Hal ini didukung oleh (Notoatmodjo, 2018) bahwa  pengetahuan tentang merupakan  
hasil  tahu  dan  nilai  terjadi  setelah  orang  melakukan penginderaan    terhadap    suatu    
obyek    tertentu. Penginderaan    terjadi    pada    penglihatan, pendengaran,  
penerimaan,  rasa  dan  raba. Sebagian  besar  pengetahuan  manusia  diperoleh melalui  
mata  dan  telinga. Pengetahuan  (kognitif)  merupakan  dominan  yang  sangat  penting 
untuk  terbentuknya  tindakan  seseorang  (over  behavior).  Dari  pengalaman  dan  
penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari 
pada perilaku yang tidak  didasari  oleh  pengetahuan,  yang  artinya  semakin  tinggi  
tingkat  pengetahuan  seseorang maka semakin rendah kecemasan pasien kanker tiroid 
yang menjalani terapi ablasi Iodium 131. 

Pengetahuan merupakan faktor internal dalam motivasi menjalani terapi ablasi 
Iodium 131, pengetahuan tentang apa yang diharapkan dan kemungkinan efek samping 
terapi ablasi Iodium 131 itu perlu diketahui oleh pasien kanker tiroid karena itu dapat 
memberikan rasa nyaman pada pasien kanker tiroid, misalnya kemungkinan untuk 
sembuh, hidup lebih panjang tanpa tanda dan gejala setelah terapi. Kurangnya 
pengetahuan mengenai terapi ablasi merupakan salah satu penyebab dari kecemasan 
individu yang akan berefek baik dari segi fisik  atau psikis (Notoatmojo, 2016). 

Menurut asumsi peneliti semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien kanker tiroid 
yang menjalani terapi ablasi Iodium 131 maka kecemasan akan semakin menurun, hal ini 
disebabkan karena responden semakin mengetahui efek-efek dari terapi ablasi Iodium 
131 membuat responden lebih siap untuk menghadapi kemungkinan efek-efek yang 
merugikan dari terapi ablasi. 

 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik responden didapatkan umur sebagian besar responden adalah 46-55 tahun, 

sebagian besar responden pendidikan SMA/SLTA/ SMK, sebagian besar pekerjaan 
responden Ibu rumah tangga (IRT) jenis kelamin, sebagian besar responden adalah 
perempuan. 

2. Berdasarkan tingkat pengetahuan sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi 
3. Berdasarkan tingkat kecemasan sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan 

tidak cemas 
4. Berdasarkan analisis variabel bivariat hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan pada pasien kanker tiroid yang menjalani terapi ablasi Iodium-131 di RSUD 
Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda didapatkan p value 0.013 (<0.05) yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 
kecemasan pasien yang akan dilakukan terapi  ablasi iodium 131 pada pasien kanker 
tiroid di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda. 

 
 



 
 

SARAN 
1. Bagi RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan 
pertimbangan dalam membuat aturan atau kebijakan untuk meningkatkan edukasi 
terhadap pasien khususnya pasien kanker tiroid yang menjalani terapi ablasi Iodium 
131. 

2. Bagi Perawat 
Diharapkan mampu menjadi motivator bagi perawat untuk meningkatkan kompetensi 
perawat dalam melaksanakan edukasi kepada pasien khususnya edukasi mengenai 
terapi ablasi Iodium 131 bagi pasien kanker tiroid. Perawat juga perlu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pengkajian secara bio-psiko-sosio 
dan spiritual terhadap pasien karena ini merupakan hal dasar dalam proses 
keperawatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan 
dengan memperluas area penelitian tidak hanya terbatas pada variabel pengetahuan 
dan kecemasan. Peneliti selanjutnya ini dapat membahas lebih lanjut tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan pada pasien tiroid yang menjalani terapi ablasi 
Iodium 131 
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